
KANTOR PERTANAHAN KOTA MALANG 
SULIONO, A.Ptnh 

081 234 674 95 



PEMELIHARAAN DATA 
PENDAFTARAN TANAH 

Berdasarkan Pasal  26  Undang Undang No. 5 tahun 1960 

Jual Beli 
Penghibahan (  Hibah, Hibah Wasiat ) 
Penukaran 
Hak Tanggungan  
Roya ( Penghapusan Hak Tanggungan ) 
Perwakafan Tanah  Hak Milik 
Peristiwa Hukum Waris 



Hal-hal yang perlu di ketahui dalam perbuatan hukum Jual beli Tanah / Tanah dan bangunan 

Penjual adalah orang yang berhak di buktikan dengan sertipikat  atau 

Akta Pengikatan Jual-Beli dan Surat Kuasa. 

Jual-beli Tanah atau Tanah dan Bangunan dibuktikan Akta Jual-Beli          

( AJB ). 

Penjual adalah orang yang berhak di buktikan dengan sertipikat  atau 

Akta Pengikatan Jual-Beli dan Surat Kuasa. Pembuatan Akta Jual-Beli 

( AJB ) dilakukan oleh Para Pihak dihadapan dan di kantor PPAT. 

Jual beli harus terang dan tunai. 

AJB merupakan tanda terima uang dan penyerahan barang. 



TAHAPAN JUAL-BELI ATAU HIBAH 

Pengecekan 

Sertipikat 

Ada 

Persetujuan 

Suami istri 

Pembayaran 

PPH (Pajak 

Penghasilan) 

dan BPHTB 

(Bea Perolehan 

Hak Atas Tanah 

dan Bangunan) 

Penanda 

tanganan Akta 

Jual Beli/ Hibah 

Pendaftaran 

Balik Nama di 

Kantor 

Pertanahan 



PENGECEKAN SERTIPIKAT 

 Pengecekan sertipikat harus dilakukan  oleh PPAT dalam Rangka Pemb

uatan Akta ( AJB, Akta Hibah, Akta Hak Tanggungan Akta Tukar Menukar

, Akta Peyertaan Modal, Cessy , Subrogasi ). 

 Pengecekan sertipikat untuk memastikan bahwa sertipihak atau Tanah   

yang jadi obyek Juas beli tidak sedang dalam sengketa, tidak sedang     

dibebani Hak Tanggungan, tidak sedang di lekati Sita Jaminan dan tidak 

sedang di blokir. 

 Pengecekan TMT  Juli 2020 dilakukan secara elektronik. 

 Pengecekan berumur  7 hari. 

 

 



PERSETUJUAN 
SUAMI ATAU 

ISTRI 

 Untuk menjamin bahwa pemegag hak benar benar orang yang 

berhak dan tidak sedang bermasalah dalam keluarga ( suami Istri ). 

 Apabila Penjual  Masih Belum Menikah di buktikan dengan surat 

Keterangan dari Kelurahan. 

 Apabila sudah Menikah  dengan melampirkan Kutipan Buku Nikah. 

 Apabila suami atau istri ada yang meninggal maka persetujuan 

biberikan oleh ahli waris  dengan melampirkan surat keterangan 

waris, jika yang meninggal pemegang hak maka harus dilakukan 

pencatatan waris terlebih dahulu. 



PEMBAYARAN PPh dan BPHTB 



 Untuk Penjual / Pemberi Hibah dikenai pajak penghasilan atas pengalihan Hak Atas Tanah yang  

besarnya = Nilai Jual  X 2,5 %  

     contoh Nilai Transaksi  RP. 100.000.000,-   

     PPhnya  = RP 100.000.000,-  X 2,5 %   = Rp. 2.500.000,- 

 

 

 Untuk Pembeli / Penerima Hibah di kenai  BPHTB  

     sebasar Nilai Transaksi  dikurangi  60.000.000,- ) x 5 % 

     Contoh  Nilai Transaksi ( RP. 100.000.000,- - RP 60.000.000,- ) X 5%  

     = Rp. 40.000.000,- X 5 %  = Rp. 2.000.000,- 

 



Penandatanganan Akta  

•Harus dihadiri Pihak Penjual, 

Pemberi Persetujuan, Pihak Pembeli 

dan 2 Orang Saksi Pejabat/PPAT 

 

•Harus dilakukan di hadapan dan di 

Kantor PPAT  (Pejabat Pembuat 

Akta Tanah) 

 

•Harus dibacakan dan di jelaskan 

maksud yang tertuang dalam akta  

dimaksud. 
 

CONTRACT 



PENCETAKAN AKTA 



Akta Dicetak 4 Rangkap, yaitu 

01 1 Exemplar bermaterai disimpan debagai minuta di kantor PPAT 

02 

03 

04 

1 Exemplar bermaterai digunakan sebagai lampiran permohonan balik 

nama ke BPN 

1 Exemplar tidak bermaterai di sampaikan kepada penjual 

1 Exemplar tidak bermaterai di sampaikan kepada pembeli 



BALIK NAMA DI KANTOR PERTANAHAN 

•Biasanya permohonan balik Nama  dilakukan oleh Pembeli 

•Mengajukan Permohonan dengan melampirkan : 

1.Asli Sertipikat 

2.Asli Akta Jual Beli/ Hibah 

3.Asli Bukti Setoran PPh  dan BPHTB 

4.Fotocopy KTP, KK Penjual, Pembeli dan Pemberi Persetujuan 

5.Fotocopy Buku Nikah Penjual 

6.Fotocopy SPPT tahun berjalan 
 



BIAYA PENDAFTARAN BALIK NAMA 

• Rumus  Biaya = 2 %o x Nilai Tanah + 100.000,- 

• Nilai Tanah =  Harga tanah permeter persegi x Luas Tanah 

Contoh   Luas Tanah  100 m2 harga permeter persegi Rp. 1.000.000,- 

Nilai Tanah  = Harga tanah permeter persegi x Luas Tanah 

                         Rp. 1.000.000,- x 100 = Rp. 100.000.000,- 

Biaya  Balik Nama  = 2 %o x Nilai Tanah + 100.000,- 

2 %o  x Rp. 100.000.000 + 100.000,- 

=Rp. 200.000 + 100.000  

=Rp. 300.000,- 

 



ALUR BALIK NAMA 

1.Berkas Lenglap  Di periksa oleh petugas Loket 

2.Dikeluarkan  SPS ( Surat Perintah Setor ) berlaku 3 hari 

3.Dibayar melalui Bank Jatim  ATM EDC 

4.Bukti setor disampaikan ke petugas loket di keluarkan kwitansi dari     

Kantor Pertanahan 

5.Berkas di proses  oleh petugas  waktu penyelesaian  7 hari kerja 

6.Pengambilan sertipikat oleh yang bersangkutan atau Kuasanya 







TERIMAKASIH 


